



REMEDIASI MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN MODEL 
 PEMBELAJARAN KOOPERATIF TGT PADA MATERI 
 PERPINDAHAN KALOR DI SMP 
 
Fitria Utami, Stephanus Sahala.S, Diah Mahmuda 





The aimed of this research was to determine the effectiveness of the cooperative 
learning model of Teams Games Tournament (TGT) in the remediation of students’ 
misconceptions on heat transfer material in class VII at SMP Negeri 3 Kubu Raya. 
This study was a pre-experimental one group pretest-posttest design. The sample of 
this research was student of VII A consisting of 29 students. Ten items of multiple 
choice diagnostic test with open reasion used as research instrument. Test reliability 
(0,43 classified as medium). The result of this research was the concept that 
experienced the most misconception was heat transfer by convection. Percentage of 
average reduction in students’ misconceptions per concept is 50,3%. While the value 
of the proportion to implementation the THT cooperative learning model was 0,50 and 
according to the barometer hattie the effectiveness level was classified as medium. 
The learning model TGT can be implemented into use as an alternative to remediate 
the students’ misconceptions and increase student activity. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis. IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep ,atau 
prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatu 
proses penemuan (Trianto, 2012: 153). 
Proses pembelajaran ditekankan untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa. Pembelajaran IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan menemukan sesuatu 
sehingga dapat membantu peserta didik  lebih 
memahami alam sekitar. Di dalam bahan 
kajian IPA mencakup bidang: biologi, kimia, 
dan fisika. 
Fisika merupakan ilmu yang lahir dan 
berkembang lewat langkah-langkah 
observasi, perumusan masalah, penyusunan 
hipotesis, pengujian hipotesis melalui 
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta 
penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan 
bahwa hakikat fisika adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 
melalui serangkaian proses yang dikenal 
dengan proses ilmiah yang dibangun atas 
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 
sebagai produk ilmiah yang terdiri atas tiga 
komponen terpenting berupa konsep, prinsip, 
dan teori yang berlaku universal (Trianto, 
2012: 137-138). Dalam mempelajari fisika 
diperlukan pemahaman konsep yang sesuai 
dengan konsep ilmuwan. Pemahaman 
tersebut menurut para ilmuwan sangat 
penting agar tidak terjadi kesalahan konsep 
(miskonsepsi).  
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam 
memahami konsep fisika. Suparno (2005), 




konsep yang tidak sesuai dengan konsep 
yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi 
dalam bidang fisika paling banyak berasal 
dari diri peserta didik sendiri. Miskonsepsi 
yang berasal dari peserta didik dapat 
dikelompokkan dalam beberapa hal antara 
lain: prakonsepsi atau konsep awal siswa, 
pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, 
reasoning yang tidak lengkap/salah, intuisi 
yang salah, tahap perkembangan kognitif 
peserta didik, kemampuan peserta didik, 
minat belajar peserta didik. 
Untuk mengatasi miskonsepsi, ada tiga 
langkah yang bisa dilakukan, yaitu: mencari 
atau mengungkap miskonsepsi yang 
dilakukan peserta didik, menemukan 
penyebab miskonsepsi tersebut, kemudian 
memilih dan menerapkan perlakuan yang 
sesuai untuk mengatasi miskonsepsi tersebut 
(Suparno, 2005: 55). Pada penelitian ini, 
dilakukan kegiatan perbaikan dalam bentuk 
pengajaran ulang. Pengajaran ulang 
dilakukan agar peserta didik dapat   
mengingat   kembali   materi   yang   telah   
diajarkan   dan   dapat memperbaiki konsepsi 
yang salah. Guru perlu memberikan 
penjelasan kembali  dengan  menggunakan  
model  pembelajaran   yang  lebih  tepat 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik sehingga dapat mengurangi kesalahan 
dalam memahami konsep fisika. 
Dalam penelitian ini digunakan model 
pembelajaran tipe Teams Game Tournament 
(TGT) untuk meremediasi dengan pengajaran 
ulang. TGT adalah salah satu model 
pembelajaran kelompok yang dirancang 
Robert Slavin untuk mengulang dan 
menguasai materi. Slavin menemukan bahwa 
model pembelajaran tipe TGT dapat 
meningkatkan keterampilan dasar, prestasi 
siswa, dan interaksi antar peserta didik. TGT 
dapat digunakan untuk berbagai jenis mata 
pelajaran seperti: Ilmu Alam, Ilmu Sosial, 
dan juga Bahasa. TGT juga dapat digunakan 
di setiap tingkat pendidikan dari Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sampai 
Universitas     (Fitriyanto, 2014). 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT sendiri terdiri dari 4 langkah tahapan 
yaitu: tahap presentasi kelas (class 
presentation), belajar dalam kelompok 
(Team), permainan (games), pertandingan 
(tournament), dan perhargaan kelompok 
(team recognition). Model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan peserta didik dalam kelompok 
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang 
peserta didik yang memiliki kemampuan, 
jenis kelamin dan suku atau ras yang 
berbeda. Dengan adanya heterogenitas 
anggota kelompok, diharapkan dapat 
memotivasi peserta didik untuk saling 
membantu antar peserta didik yang 
berkemampuan lebih dengan peserta didik 
yang berkemampuan kurang dalam 
menguasai materi pelajaran (Depari, 2011). 
Model pembelajaran tipe TGT ini dipilih 
karena dalam proses pengajaran 
diselipkannya permainan (game) dalam 
bentuk turnamen. Penggunaan permainan ini 
dapat menarik perhatian peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Dengan tertarik dan 
berminatnya peserta didik terhadap proses 
pembelajaran, maka peserta didik menjadi 
lebih bersemangat dan aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada 
tahapan turnamen diharapkan dapat 
menumbuhkan semangat peserta didik untuk 
saling bersaing dalam memperoleh poin 
sehingga peserta didik lebih terpacu untuk 
memahami konsep agar mereka mampu 
menjawab dengan benar pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan dan mampu 
memperoleh poin. 
Berdasarkan hasil penelitian Sekarwati 
(2015) menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa sebesar 8,33 % pada siklus 
I ke siklus II dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe TGT. Model pembelajaran 
ini  juga telah digunakan Utami (2014) untuk 
meremediasi miskonsepsi pada fluida statis 
melalui model pembelajaran TGT berbantuan 
Mind Mapping di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa dengan hasil ES=1,3349 
(berkategori tinggi). Ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran tipe TGT dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik 




Salah satu konsep fisika yang diajarkan 
pada peserta didik SMP kelas VII semester 
kedua adalah kalor dan sub materinya adalah 
perpindahan kalor. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap guru 
IPA kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
diperoleh informasi bahwa materi 
perpindahan kalor masih dirasa sulit oleh 
peserta didik. Hal ini terbukti berdasarkan 
hasil ulangan harian peserta didik  kelas VII 
sebagian besar peserta didik tidak mencapai 
nilai KKM, yaitu 70.  Peserta didik masih 
sulit memahami konsep perpindahan kalor 
sehingga dikhawatirkan akan mengalami 
miskonsepsi. Jika miskonsepsi peserta didik 
yang terus menerus akan mengganggu 
pembentukan konsep ilmiah. Oleh karena itu, 
permasalahan ini perlu diatasi dengan cara 
meremediasi materi perpindahan kalor. 
Eliyanti (2009) menemukan beberapa 
miskonsepsi di kelas VII SMP Negeri 1 
Sungai Raya yang berjumlah 24 siswa 
tentang perpindahan kalor yaitu 4 (16,7 %) 
siswa mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan proses perpindahan kalor secara 
konduksi. Sebanyak 2 (8,3 %) peserta didik 
mengalami miskonsepsi dalam menentukan 
proses perpindahan kalor secara konveksi dan 
ada 5 (20,8 %) peserta didik mengalami 
miskonsepsi dalam menentukan proses 
perpindahan kalor secara radiasi.    
Beberapa contoh miskonsepsi yang 
ditemukan dalam penelitian Eliyanti (2009) 
pada materi perpindahan kalor yaitu: (1) 
Konduksi merupakan perpindahan kalor yang 
disertai perpindahan molekul 
penyusunannya; (2) Peserta didik tidak dapat 
membedakan antara peristiwa konduksi, 
konveksi, dan radiasi dalam kehidupan 
sehari-hari; (3) Peserta didik tidak bisa 
membedakan antara benda konduktor dan 
isolator; (4) Konveksi merupakan peristiwa 
perpindahan kalor melalui pancaran; (5) 
Perpindahan kalor dari matahari ke bumi 
merupakan salah satu pemanfaatan konveksi; 
(6) Radiasi merupakan perpindahan kalor 
dengan cara merambat. 
Sedangkan penelitian hasil uji coba yang 
dilakukan oleh Al-Kussami (2013) di kelas 
VII SMP Negeri 2 Mempawah Timur 
menunjukkan bahwa sebanyak 22 (70,96 %) 
peserta didik mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan proses perpindahan secara 
konduksi, 18 (58,06 %) peserta didik 
mengalami miskonsepsi dalam menentukan 
proses perpindahan kalor secara konveksi, 
dan ada 20 (64,52 %) peserta didik 
mengalami miskonsepsi dalam menentukan 
proses perpindahan kalor secara radiasi.  
Tidak hanya di Kalimantan Barat 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rimadani (2014) di SMP Negeri 2 Krian 
menunjukkan bahwa sebanyak 28 (93,3 %) 
peserta didik mengalami miskonsepsi pada 
perpindahan kalor secara konduksi, 30 (100 
%) peserta didik mengalami miskonsepsi 
perpindahan kalor secara konveksi dan 29 
(96,7%) peserta didik mengalami 
miskonsepsi perpindahan kalor secara radiasi.   
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dikembangkan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe TGT 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi perpindahan kalor di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya. 
 
METODE 
Menurut Sugiyono (2015), secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
tingkat kealamiahan tempat penelitian, 
metode penelitian dibagi menjadi tiga yaitu: 
penelitian naturalistik, penelitian survey dan 
penelitian eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan pre 
experimental design. Suatu penelitian 
dikatakan pre experimental design karena 
didalam desain ini masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel terikat. Bentuk pre 
experimental design yang digunakan dalam 
penelitian ini dipilih dengan tipe one group 
pretest posttest design. Dengan menggunakan 
rancangan one group pretest posttest design 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. 






Tabel 1. Rancangan One Grup Pretest- Posttest Design 
O1 X O2 
Pre-test Perlakuan Post-Test 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian 
ini siswa/i SMP Negeri 3 Sungai Raya yang 
berjumlah 254 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dengan pemberian tes diagnostik berbentuk 
pilihan ganda disertai dengan alasan. Soal 
yang akan diberikan berupa 10 soal pilihan 
ganda dengan 3 alternatif jawaban dan 
disertai dengan alasan terbuka. Soal tersebut 
divalidasi ulang dengan 2 orang validator 
yang terdiri dari  seoorang dosen prodi 
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN Pontianak 
dan seorang guru mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Hasil dari validasi kemudian dianalisis 
dan diperoleh tingkat validasi sebesar 4 
dengan kategori sesuai untuk digunakan 
dalam penelitian. Dari perhitungan dan 
analisis data menggunakan KR.20 diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,43 ( kategori 
sedang). Adapun prosedur penelitan adalah 
sebagai berikut:  
1. Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah: a. Mengurus surat 
mohon riset dan surat tugas dari FKIP 
UNTAN; b. Mengadakan observasi yang 
bertujuan untuk menentukan subjek dan 
waktu perlakuan dilaksanakan; c. 
Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti 
kisi-kisi soal test, soal pre-test dan post-test, 
LKS, dan RPP; d. Uji coba soal yang  
digunakan. 
 
2. Pelaksanaan  
Ada beberapa langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan, yaitu: a. 
Memberikan tes awal (pre-test) dalam bentuk 
soal pilihan ganda dengan tiga alternatif 
pilihan kepada subjek penelitian; b. 
Melakukan kegiatan remediasi terhadap 
subjek penelitian dengan menggunakan 
model kooperatif tipe TGT; c. Memberikan 
tes akhir (post-test) dalam bentuk soal pilihan 
ganda dengan tiga alternatif pilihan kepada 
subjek penelitian. 
 
3. Tahap akhir 
Langkah pertama yang dilakukan pada 
tahap akhir adalah menganalisis data. Untuk 
menganalisis data dilakukan kegiatan; 
1)Menganalisis persentase miskonsepsi 
peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan 
remediasi; 2) Menganalisis persentase 
penurunan miskonsepsi peserta didik; 3) 
Menganalisis tingkat efektivitas remediasi. 
Selanjutnya menarik kesimpulan berdasarkan 
analisis data dan tahap ketiga adalah 
menyusun laporan akhir. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada peserta 
didik kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Raya 
yang berjumlah 29 orang. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meremediasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi perpindahan kalor. 
Setelah dilakukan remediasi ternyata masih 
terdapat beberapa peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi. 
Untuk mengetahui apakah kegiatan 
remediasi yang dilakukan dapat memperbaiki 
miskonsepsi peserta didik adalah dengan 
melihat perubahan konsepsi siswa sebelum 




1. Miskonsepsi yang paling banyak 
dialami siswa pada materi 
perpindahan kalor 
Untuk mengetahui konsep yang paling 
banyak mengalami miskonsepsi sebelum dan 
sesudah remediasi dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Tems Game 
Tournament (TGT) dilakukan analisis data 
terlebih dahulu.  
 
Tabel 2. Menganalisis Miskonsepsi Tiap Konsep pada Pre-test  
 
Tabel 3. Menganalisis Miskonsepsi Tiap Konsep pada Post-Test 
 
Berdasarkan Tabel 2 dan 3 dapat dilihat 
konsep yang paling banyak mengalami 
miskonsepsi adalah konsep perpindahan 
kalor secara konveksi. Dapat dilihat dari hasil 
pre-test dari 2 soal sebanyak 58 miskonsepsi. 
Sedangkan pada saat post-test dari 2 soal 
sebanyak 37 miskonsepsi. 
 
2. Persentase Penurunan Miskonsepsi  
Untuk menghitung persentase penurunan 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
perpindahan kalor setelah dilakukan 
remediasi menggunakan model kooperatif 
tipe TGT dilakukan perhitungan 





Jumlah Miskonsepsi pada pre-test 
Proses perpindahan kalor secara konduksi 
Soal no (1-6) 
98 
Proses perpindahan kalor secara konveksi 
Soal no (7 dan 8) 
58 
Proses perpindahan kalor secara radiasi 




Jumlah Miskonsepsi pada post-test 
Proses perpindahan kalor secara konduksi 
Soal no (1-6) 
46 
Proses perpindahan kalor secara konveksi 
Soal no (7 dan 8) 
37 
Proses perpindahan kalor secara radiasi 






Tabel 4. Penurunan Miskonsepsi Siswa Tiap Konsep pada Materi Perpindahan     
Kalor pada Saat Pre-test dan Post-test 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh rata-rata 
miskonsepsi peserta didik pada saat pre-test 
63.3 miskonsepsi. Pada konsep perpindahan 
kalor secara konduksi diperoleh miskonsepsi 
sebanyak 98 miskonsepsi dari 6 soal. 
Sedangkan pada konsep perpindahan kalor 
secara konveksi diperoleh sebanyak 58 
miskonsepsi dari 2 soal. Dan konsep proses 
perpindahan kalor secara radiasi diperoleh 34 
miskonsepsi dari 2 soal. 
Adapun rata-rata miskonsepsi pada saat 
post-test adalah 32 miskonsepsi. Pada konsep 
perpindahan kalor secara konduksi terdapat 
46 miskonsepsi dari 6 soal. Sedangkan pada 
konsep perpindahan kalor secara konveksi 
terdapat 37 miskonsepsi dari 2 soal. Dan 
konsep proses perpindahan kalor secara 
radiasi diperoleh 13 miskonsepsi dari 2 soal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
penurunan miskonsepsi peserta didik tiap 
konsep pada materi perpindahan kalor 
sebesar 50,3 %. 
3.  Efektivitas remediasi Menggunakan 
model kooperatif tipe TGT 
Untuk mengetahui efektivitas remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe TGT 
maka dilakukan perhitungan pre-test dan 
post-test. Berdasarkan perhitungan konsep 
proses perpindahan kalor secara konduksi 
pada soal 1 sampai 6 memiliki nilai  
sebesar 0.53. Berdasarkan “barometer hattie” 
dapat digolongkan tingkat efektivitas sedang. 
Sementara untuk konsep perpindahan kalor 
secara konveksi pada soal 7 dan 8 memiliki 
nilai  sebesar 0.36 dan digolongkan tingkat 
efektivitas rendah. Untuk konsep 
perpindahan kalor secara radiasi pada soal no 
9 dan 10 memiliki nilai   sebesar 0.62 
digolongkan tingkat efektivitas sedang. 
Sedangkan untuk rata-rata penurunan 
miskonsepsi memiliki nilai 0.50 tergolong 
kategori sedang.  
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya yang bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi perpindahan kalor di kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya. Peserta didik 
yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini 
berjumlah 29 peserta didik kelas VII A. 
Treatment yang diberikan pada penelitian ini 
adalah pembelajaran ulang.  
Dari analisis data ditemukan, rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa tiap konsep 
sebelum diberikan remediasi sebesar 63,3%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan 
peserta didik tentang konsep perpindahan 
kalor masih perlu ditingkatkan dan 
diminimalisir miskonsepsinya. Konsep yang 
paling banyak terdapat miskonsepsi sebelum 
dilakukan remediasi adalah perpindahan 
kalor secara konveksi dengan 58 miskonsepsi 
dari 2 soal yaitu 7 dan 8. Untuk soal nomor 7 
banyak peserta didik beranggapan bahwa 
badan yang menerima kalor dingin dari 
udara. Sedangkan untuk soal nomor 8 banyak 
peserta didik beranggapan bahwa udara panas 
Konsep  No. Soal S0 S1 ∆ 
Proses perpindahan kalor secara konduksi 1 sampai 
6 
98 46 0.53 
Proses perpindahan kalor secara konveksi 7 dan 8 58 37 0.36 
Proses perpindahan kalor secara radiasi 9 dan 10 34 13 0.62 




yang terdapat di air teh dapat menguap tanpa 
melalui zat perantara. 
Miskonsepsi itu terjadi karena peserta 
didik belum memahami tentang konsep 
konveksi. Peserta didik beranggapan bahwa 
perpindahan konveksi adalah perpindahan 
yang tanpa disertai zat perantara. Selain itu 
peserta didik juga belum memahami massa 
jenis udara. Berdasarkan hasil penelitian 
Rimadani (2014) di SMP 2 Krian juga 
mengalami miskonsepsi yang sama yaitu 
peserta didik beranggapan bahwa pada proses 
konveksi, yang melibatkan panas dan udara 
termasuk dalam proses perpindahan kalor 
secara radiasi tanpa zat perantara. Selain 
peserta didik tidak memahami konsep, faktor 
penyebab miskonsepsi adalah kurang 
tertariknya siswa pada proses belajar 
dikarenakan guru menggunakan metode 
ceramah. Sehingga agar peserta didik tertarik 
dengan proses remediasi harus digunakan 
model pembelajaran yang membuat siswa 
semangat dan aktif. 
Pada penelitian ini untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik digunakanlah 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT). Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dipilih 
karena dapat membangun semangat peserta 
didik dan lebih aktif. Dikarenakan pada 
tahapan pembelajaran peserta didik akan 
melakukan permainan (games) dan 
perlombaan (tournament). Sehingga peserta 
didik tertarik mengikuti proses pembelajaran 
dan memperhatikan dengan seksama. Hal ini 
juga dirasakan Amalia (2016) model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
menarik minat anak untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  
Penerapan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
terbukti dapat menurunkan miskonsepsi 
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 
pada konsep yang pertama yaitu proses 
perpindahan kalor secara konduksi pada saat 
pre-test miskonsepsi peserta didik sebanyak 
98 miskonsepsi dari 6 soal. Setelah dilakukan 
remediasi jumlah miskonsepsi pada post-test 
yaitu 46 miskonsepsi dari 6 soal. Pada 
konsep yang pertama persentase penurunan 
miskonsepsi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif TGT sebesar 53%. 
Pada konsep yang kedua proses perpindahan 
kalor secara konveksi, miskonsepsi saat pre-
test sebanyak 58 miskonsepsi dari 2 soal. 
Sedangkan saat post-test miskonsepsi turun 
walaupun tidak terlalu banyak jumlah 
miskonsepsi sebesar 37 miskonsepsi dari 2 
soal. Penurunan miskonsepsi sebesar 36%. 
Dan untuk konsep yang ketiga perpindahan 
kalor secara radiasi, miskonsepsi pada saat 
pre-test sebanyak 34 miskonsepsi dari 2 soal.  
Pada saat post-test jumlah miskonsepsi 
sebanyak 13 miskonsepsi dari 2 soal. 
Persentase penurunan miskonsepsi pada 
konsep yang ketiga sebesar 62%. Sedangkan 
untuk rata-rata dari penurunan miskonsepsi 
setelah dilakukan remediasi menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
adalah 50.3%. 
Berdasarkan perhitungan harga proporsi 
penurunan jumlah miskonsepsi menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT di 
kelas VII A SMP negeri 3 Sungai Raya 
didapatkan harga proporsi 0.50 dan kategori 
sedang. Dengan tingkat efektivitas dalam 
kategori sedang, maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT efektif dalam 
menurunkan miskonsepsi peserta didik pada 
materi perpindahan kalor. 
Banyak faktor yang tidak dapat 
dikontrol oleh peneliti sehingga 
mempengaruhi kegiatan remediasi 
diantaranya tidak semua peserta didik dapat 
berkonsentrasi secara penuh untuk mengikuti 
kegiatan remediasi dikarenakan jam pelajaran 
IPA yang tepat di jam pelajaran terakhir 
sehingga banyak peserta didik yang sudah 
lelah, lapar dan mengantuk selain itu, ada 
kemungkinan peserta didik mengetahui 
kegiatan remediasi ini tidak mempengaruhi 
nilai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan hasil dalam 
penelitian ini adalah remediasi menggunakan 




tournament (TGT) dapat mengatasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
perpindahan kalor di kelas VII SMP Negeri 3 
Sungai Raya. Secara khusus disimpulkan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Miskonsepsi yang paling banyak dialami 
pada konsep perpindahan kalor  adalah 
konsep proses perpindahan kalor secara 
konveksi. 2. Besar rata-rata persentase 
penurunan miskonsepsi peserta didik dikelas 
VII A SMP Negeri 3 Sungai Raya pada 
materi perpindahan kalor setelah dilakukan 
remediasi adalah 50.3%. 3. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi perpindahan kalor di kelas 
VII A SMP Negeri 3 Sungai Raya dengan 
harga proporsi 0.50 dikategori sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah: 1. Remediasi 
menggunakan model pembelajaran TGT 
sebaiknya dikembangkan pada materi IPA 
yang lain, sehingga dapat mempermudah dan 
memotivasi peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar. 2. Disarankan untuk lebih 
memperhatikan perkembangan setiap peserta 
didik dalam menyelesaikan soal secara 
individu, sehingga kesalahan peserta didik 
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